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ABSTRAK

NURASIAH. 2019. Analisis rasio likuiditas dan rentabilitas untuk
mengukur kinerja keuangan pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI
KABUPATEN PANGKEP (dibimbing oleh Abdul Latief dan Sudirman
Sappara).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan dari kinerja
keuangan pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN
PANGKEP ditinjau dari (1) rasio likuiditas yang dihitung berdasarkan
current ratio, quick ratio dan cash ratio, (2) rasio rentabilitas dihitung
berdasarkan profit margin, ROA, rentabilitas modal sendiri dan rentabilitas
ekonomis dinilai dari laporan keuangannya dengan menggunakan
perhitungan rasio. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
dokumentasi berupa laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan
laba rugi dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Metode analisis data
yang digunakan teknik analisis data kuantitatif yaitu, suatu analisis yang
mendiskripsikan dengan cara menghitung rasio-rasio yang ada
diperusahaan dengan rumus-rumus tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat rasio-rasio selama lima
tahun: (1) rasio likuiditas diperoleh hasil persentase current ratio kondisi
keuangan berada dalam posisi kategori kurang baik yang dibawa dari
standar pedoman sedangkan quick ratio dan cash ratio kondisi keuangan
dalam posisi kategori keuangan yang baik diatas standar pedoman. (2)
rasio rentabilitas diperoleh hasil persentase profit margin,ROA dan
rentabilitas ekonomis berada dalam kondisi kategori keuangan yang kurang
baik karena dibawah standar pedoman, sedangkan tingkat rentabilitas dari
hasil persentase rentabilitas modal sendiri kondisi kategori keuangan dalam
posisi keuangan perusahaan yang baik diatas standar pedoman.

Kata Kunci : Analisis Rasio Likuiditas, Rentabilitas,Kinerja Keuangan.
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ABSTRAK

NURASIAH. 2019. Analysis of liquidity and profitability ratios to
measure financial performance at gas stations 7490627 PT. HAJI HANAFI
PANGKEP DISTRICT (guided by Abdul Latief and Sudirman Sappara).

This study aims to determine the development of financial
performance at the gas station 7490627 PT. HAJI HANAFI PANGKEP
DISTRICT in terms of (1) liquidity ratios calculated based on current ratios,
quick ratios and cash ratios, (2) profitability ratios are calculated based on
profit margins, ROA, own capital rentability and economic profitability are
assessed from its financial statements using ratio calculations. Data
collection techniques are carried out by means of documentation in the form
of financial statements consisting of balance sheets and income statements
from 2014 to 2018. Data analysis methods used are quantitative data
analysis techniques, namely, an analysis that describes by calculating the
existing ratios in the company with certain formulas.

The results showed that the level of ratios for five years: (1) liquidity
ratios obtained the percentage of the current ratio of financial condition is in
the category of unfavorable brought from the standard guidelines while the
quick ratio and cash ratio of financial conditions in a good financial category
position above guideline standard. (2) profitability ratios obtained as a result
of the percentage of profit margin, ROA and economic profitability are in an
unfavorable financial category because they are below the guideline
standard, while the level of profitability results from the percentage of capital
self-profitability conditions in the financial category in a good corporate
financial position above the guideline standard.

Keywords: Liquidity Ratio Analysis, Profitability, Financial Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki era globalisasi dari pasar bebas pada saat ini. lImu
pengetahuan dan teknologi serta berbagai bentuk industri mengalami
perkembangan yang cukup pesat dari hari ke hari. Hal ini dapat kita rasakan
melalui banyaknya industri minyak dan gas yang telah mendapatkan ijin dari
migas untuk beroperasi melayani penjualan bahan bakar minyak baik untuk
umum ataupun industri di Indonesia. Ini tidak lepas dari peranan dan fungsi
teknologi yang dapat meningkatkan kualitas dan mutu dari produk yang
dihasilkan.

Bahan bakar minyak dan gas menjadi sesuatu hal yang penting
untuk dikomsumsi oleh masyarakat dan industri untuk meningkatkan
perekonomian nasional, dimana masyarakat sekarang ini sudah
menjadikan hal tersebut sebagai sesuatu yang mutlak dilihat dari segi
pelayanan maupun mutu dari produk bahan bakar tersebut, besarnya rasa
kebutuhan masyarakat dan industri itulah yang mendorong semakin
menjamurnya keberadaan stasiun pengisian bahan bakar minyak maupun

gas baik milik pemerintah, asing ataupun swasta nasional.

Dalam meningkatkan pelayanan, mutu serta aspek lingkungan
maka stasiun bahan bakar umum harus mempunyai standar dalam

mendesain, semua bentuk prasarana baik dalam kontribusi bangunan,
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mekanikal serta elektrikal. Mengingat kebutuhan hidup dan kebutuhan
utama masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya, terutama yang berkaitan dengan
pemanfaatan migas untuk keperluan kehidupan sehari-hari, untuk itulah
dibutuhkan sesuatu perusahaan yang profesional dan terpercaya untuk
melayani masyarakat.

Pengusaha pemilik SPBU (Stasiun Pengisihan Bahan Bakar
Minyak Umum) sebagai salah satu mitra kerja pertamina dalam kegiatan
penyaluran BBM dalam membantu tugas dari pertamina untuk melayani
kebutuhan masyarakat dengan cara yang mudah,cepat,tertib,dan aman.
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti
dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar
dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP
(General Acepted Acconting Principle),dan lainnya.

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan
(mathematical relationship) antara suatu jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau
memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya

keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka
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rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio perbanding yang
digunakan sebagai standar.

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk
memperoleh laba. Laba merupakan hasil menguntungkan atas usaha yang
dilakukan perusahaan pada suatu periode tertentu. Dengan laba ini dapat
digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan dalam menjalankan
usahanya, dan yang terpenting adalah sebagai alat untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan. Laba hanya bisa diperoleh dengan
adanya kinerja yang baik dari perusahaan itu sendiri.

Sarmila (2016) dalam penelitiannya di PT. Semen Tonasa pangkep
mengatakan bahwa Keseimbangan antara likuiditas dan rentabilitas
senantiasa harus diperhatikan. Likuiditas merupakan kemanpuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang akan segera jatuh tempo.
Sedangkan rentabilitas merupakan kemanpuan perusahaan untuk
menghasikan laba. Namun demikian likuiditas yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan banyaknya modal yang tersimpan dalam bentuk kas.
Sehingga akan menghilangkan kesempatan untuk memperoleh laba jika
seandainya kas tersebut ditanamkan. Sebaiknya perusahaan juga tidak
boleh menanamkan seluruh uang yang dimiliki dalam usaha, sehingga
ketika diperlukan dana cair mengalami kesulitan.

Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah

satu yang paling tinggi likuiditasnya, berarti semakin besar jumlah kas yang
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dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat
likuiditasnya. Tetapi suatu perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang
tinggi karena adanya kas dalam jumlah yang besar berarti tingkat
perputaran kas tersebut rendah dan mencerminkan adanya overinvesment
dalam kas dan berarti pula bahwa perusahaan kurang efektif dalam
mengelola kas. Jumlah kas yang relatif kecil akan diperoleh tingkat
perputaran kas yang tinggi dan keuntungan yang diperoleh akan lebih
besar, tetapi perusahaan yang hanya mengejar keuntungan laba
(rentabilitas) tanpa memperhatikan lukuiditas pada akhirnya perusahaan
tersebut akan masuk dalam keadaan “illikuid” apabila ada sewaktu-waktu
ada tagihan.

SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI Kabupaten Pangkap merupakan
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang penjualan bahan bakar
yang bekerja sama dengan PT. Pertamina, saat ini pengelolaan modal kerja
SPBU 7490627 PT HAJI HANAFI menggunakan konsep perputaran kas,
karena seluruh kegiatan operasional SPBU menggunakan kas yang ada,
termasuk untuk membayar gaji karyawan dan membeli barang persediaan
untuk penjualan. Analisis kinerja keuangan dalam menggunakan likuiditas
dan rentabilitas pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perusahaan tersebut menggunakan modal kerja

yang ada serta tingkat likuiditas yang dicapai dapat berpengaruh terhadap
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laba yang diperoleh. Untuk mencapai hal tersebut, perlu adanya
perencanaan yang sistematis dalam penggunaan modal.

Berdasarkan data dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul laporan akhir yang disusun penulis
adalah “Analisis Rasio Likuiditas dan Rentabilitas Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN
PANGKEP*“.

B.Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah,
maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah “BagaimanaAnalisis
Rasio Likuiditas dan Rentabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada
SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI Kabupaten Pangkep?”

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Analisis Rasio Likuiditas dan Rentabilitas Untuk
Mengukur Kinerja Keuangan Pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI
Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan, baik secara teoritas maupun praktis, diantaranya

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritas

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

serta memperkaya konsep atau teori dalam ilmu manajemen keuangan,

khususnya berkaitan tantang Analisis Rasio Likuiditas dan Rentabilitas

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada SPBU 7490627 PT. HAJI

HANAFI Kabupaten Pangkap.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen SPBU 7490627 PT.
HAJI HANAFI Kabupaten Pangkap. Dalam pengambilan keputusan

terutama pada rasio likuiditas dan rentabilitas

. Bagi penulis

Sebagai bahan referensi untuk menambahkan wawasan ilmu
pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan objek penelitian
ini.

Bagi Pihak Lain

Sebagai tambahan pengetahuan bagi pihak lain dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan rasio likuiditas dan rentabilitas

dalam mengukur kinerja keuangan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A.Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan  keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan
menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu
perusahaan (Fahmi2011). Laporan keuangan memuat informasi yang
bersifat keuangan seperti jumlah aktiva, jumlah kewajiban, jumlah modal,
jumlah pendapatan, jumlah biaya dan arus kas.Serta Laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan, yang merupakan suatu
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun
buku yang bersangkutan. Menurut Kasmir (2013:7) Laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat
ini atau dalam suatu periode tertentu.

Disisi lain Farid dan Siswanto didalam buku Fahmi(2011:22)
mengatakan “laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan
mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan
ekonomi yang bersifat finansial.” Lebih lanjut Munawir mengatakan “laporan
keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah

dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.” Secara lebih tegas Sofyan
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Assauri “laporan keuangan merupakan laporan pertanggung jawaban
manajemen sumber daya yang dipercayakan kepadanya.”
2. Jenis Laporan Keuangan
Jenis laporan keuangan menurut Fahmi(2011:24) Setelah transaksi
yang terjadi didalam perusahaan dicatat dalam persamaan dasar
akuntansi, kemudian ringkasan transaksi tersebut dilaporkan kepada pihak
luar perusahaan yang memerlukannya.
Sebuah laporan keuangan pada umumnya terdiri dari:
a). Neraca
b). Laporan laba rugi
c). Laporan perubahan modal
d). Laporan arus kas
e). Catatan atas laporan keuangan
3. Kegunaan Laporan Keuangan
Kegunaan menurut Fahmi (2011:25) Berdasarkan konsep
keuangan maka laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil
usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk
mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. Bahwa
laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan

dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Sehingga laporan
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keuangan memegang peranan yang luas dan mempunyai suatu posisi yang
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.

4. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Fahmi(2011:26) adalah untuk
memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi
suatu perusahaan dari sudut angka- angka dalam satuan moneter. Menurut
Standar Akuntansi Keuangan (lkatan Akuntan Indonesia 1994) bahwa
“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakaian dalam
pengambilan keputusan ekonomi.”
5. Memahami Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan
laporan kemajuan perusahaan secara periodik. Manajemen perlu
mengetahui bagaimna perkembangan keadaan investasi dalam
perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai selama jangka waktu yang diamati.
Laporan kemajuan perusahaan tersebut pada hakikatnya merupakan
kombinasi dari fakta-fakta yang telah dicatat (recorded facts), kesepakatan-
kesepakatanakuntansi (accounting conventions), dan pertimbangan—

pertimbangan pribadi(personal judgments).
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B. Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Dalam bukunya, Harahap (2008:189) menjelaskan pengertian
analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang
lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan
untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam
proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih dalam
informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan, sebagaimana
fungsi laporan keuangan itu sendiri, yakni sebagai media informasi yang
merangkum semua aktivitas perusahaan. Tanpa melihat langsung ke
perusahaan, siapa saja bisa mengetahui keadaan dan hasil usahanya dari
laporan keuangan yang disusun. Jika informasi disajikan dengan benar,
maka informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk pengambilan
keputusan.

2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan
Kasmir dalam bukunya (2010:68) menyebutkan secara umum

tujuan dalam manfaat dari analisis laporan keuangan, antara lain:
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

C.Kinerja Keuangan
1. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menurut Fahmi (2011:2) adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan
keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK
(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted Acconting

Principle). Dan lainnya.

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian
keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai
atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa

kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh



12

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi,

2012:2).

2. Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan

Maka disini ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja

keuangan suatu perusahaan secara umum, Fahmi(2011:3) yaitu :

a).

b).

Malakukan review terhadap data laporan keuangan.

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang
sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang
berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian
hasil laporan keuangan tersebut dapat dipertanggung jawabkan.
Malakukan perhitungan.

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil
dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan

sesuai dengan analisis yang diinginkan.

. Malakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah

diperoleh.Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut
kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari

berbagai perusahaan lainnya.
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d). Melakukan penafsiran (interpratation) terhadap permasalahan yang

ditemukan.

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan
penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-
kendala yang dialami oleh perbankan tersebut.
e). Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap
berbagai permasalahan yang ditemukan.
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan
yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input
atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama
ini dapat terselesaikan.
D. Rasio Keuangan
Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya
untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi
investor jangka pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik
kepada kondisi keuangan jangka pendek dan kemanpuan perusahaan
untuk membayar deviden yang memadai. Informasi tersebut dapat
diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan menghitung
rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan keinginannya. Fahmi(2011:44).
Analisis rasio sendiri dimulai dengan laporan keuangan dasar yaitu

dari neraca (balancesheet), perhitungan rugi laba (income statement), dan
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laporan arus kas (cash flow statement). Perhitungan rasio keuangan akan

lebih jelas jika dihubungkan antara lain dengan menggunakan pola historis

perusahaan tersebut, yang dilihat perhitungan pada sejumlah tahun guna

menentukan apakah perusahaan membaik atau memburuk, atau

melakukan perbandingan dengan perusahaan lain dalam industri yang

sama.

Menurut Sartono (2010:121) rasio keuangan dapat dikelompokkan

menjadi lima jenis berdasarkan ruang lingkup atau tujuan yang ingin

dicapai, yaitu:

a).Rasio Likuiditas (Liquidity Ratios) Rasio ini menyatakan kemampuan

b).

perusahaan jangka pendek untuk memenuhi obligasi (kewajiban)
yang jatuh tempo. Rasio likuiditas ini terdiri dari: Current ratio (rasio
lancar) quick ratio, dan net working capital.

Rasio Aktivitas (Activity Ratios) Rasio ini menunjukkan kemampuan
serta efisiensi perusahaan didalam memanfaatkan harta-harta yang
dimilikinya. Rasio aktivitas ini terdiri dari: Total asset turnover, fixed
asset turnover, accounts receivable turnover, inventory turnover,
average collection period (day’s sales inaccounts receivable) dan
day’s sales in inventory.

Rasio Rentabilitas/Profitabilitas (Profitability Ratios) Rasio ini
menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan

keuntungan. Rasio rentabilitas ini terdiri dari:Gross profit margin, net
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profit margin, operating return on assets, return on assets, return on
equity, dan operating ratio.

d). Rasio Solvabilitas (Solvency Ratios) Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya. Rasio ini juga disebut leverage ratios, karena
merupakan rasio pengungkit yaitu menggunakan uang pinjaman
(debt) untuk memperoleh keuntungan. Rasio leverage ini terdiri dari:
Debt ratio, debt to equity ratio, long-term debt to equity ratio, long-
term debt to capitalization ratio, times interest earned, cash flow
interest coverage, cash flow to net income, dan cash return on sales.

e). Rasio Pasar (Market Ratios)Rasio ini menunjukkan informasi penting
perusahaan yang diungkapkan dalam basis per saham. Rasio pasar
ini terdiri dari:Dividend yield, dividend per share,earning per share,
dividend payout ratio, price earning,ratio, book value per share, dan
price to book value.

1. Hubungan Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan

Menurut Warsidi dan Bambang didalam buku Fahmi (2011:45)
“analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan,
yang ditujukan untuk menunjukan perubahan dalam kondisi keuangan atau

prestasi operasi dimasa lalu dan membantu menggambarkan trend pola
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perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan resiko dan peluang

yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan.

2. Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio

keuangan Fahmi (2011:47), yaitu anatara lain :

a).

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai

alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

b). Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen

d).

sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk

mengevaluasi kondisi perusahaan dari prespektif keuangan.

Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi
dikaitakan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran

bunga dan pegambilan pokok pinjaman.

. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilai pihak

stakeholder organisasi.

E. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah kemanpuan suatu

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu

Fahmi (2011:59).
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Untuk menilai likuiditas terdapat beberapa rasio yang dapat

digunakan sebagai alat untuk menganalisa dan menilai posisi likuiditas
perusahaan yaitu:

a) Current Ratio ( rasio lancar)

Merupakan rasio yang membandingkan antara aktiva lancar

yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek. Aktiva lancar

di sini meliputi kas, piutang dagang, efek, persediaan dan aktiva lancar

lainnya. Sedangkan hutang jangka pendek meliputi hutang dagang,

hutang wesel, hutang bank, hutang gaji, dan hutang lainnya yang

harus segera dibayar. Rumus current ratio adalah :

Current Ratio =Aktiva Lancar X 100 %
Hutang Lancar

Menurut Kasmir (2008:131), perusahaan dikatakan baik jika
perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancarnya mencapai 200%
atau 2:1.

b) Quick Ratio ( ratio cepat)

Rasio cepat adalah sebuah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemanpuan suatu perusahaan dalam menggunakan aktiva
lancar untuk menutupi utang lancarnya.

Untuk mencari quick ratio, diukur dari total aktiva lancar.

Kemudian dikurangi dengan nilai persediaan, terkadang perusahaan
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juga memasukkan juga biaya yang dibayar dimuka jika memang ada
dan dibandingkan dengan seluruh utang lancar.

Menurut Bambang Riyanto (2013:18) apabila kita
menggunakan quick ratio untuk menentukan tingkat likuiditas, maka
secara umum dapat dikatakan bahwa suatu perusahaan yang
mempunyai quick ratio kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang
baik tingkat likuiditasnya.

Rumus quick ratio sebagai berikut:

Quick Ratio=( Aktiva Lancar- Persediaan ) X 100%
Hutang Lancar

c) Cash Ratio ( kas lancar)

Merupakan rasio yang membandingkan antara kas dan aktiva
lancar yang bisa segera menjadi uang kas dengan hutang lancar.
Aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas adalah efek atau
surat berharga.

Rumus cash rasio sebagai berikut:

Cash Ratio = Kas + Setara Kas X 100 %
Hutang Lancar

Menurut Kasmir (2010) yang dikutip dalam Novi Oktaviani
(2013:6), rata-rata besaran cash ratio pada industri yang baik memiliki

jumlah sebesar 50%.
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F. Rasio Rentabilitas
Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan
perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif,
dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan
memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode
dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.Rasio
rentabilitas atau profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba.
Untuk mengukur rasio rentabilitas dapat digunakan beberapa rasio,
antara lain:
a) Profit Margin
Merupakan ukuran kemampuan perusahaandalam
menghasilkankeuntungan dibandingkan dengan penjualan yang
dicapai.Caranya adalah dengan membandingkan antara laba setelah

dikurangi beban pajak dengan penjualan.

Profit Margin=  Laba Bersih X 100 %
Penjualan

Menurut Lukviarman (2006:36), rata-rata rasio industri
yang baik untuk profit margin adalah sebesar 3.92%.
b) Return On Assets ( ROA)
Merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dengan semua aktiva yang dimiliki.
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Caranya adalah Dengan membandingkan laba sebelum beban bunga
dan beban pajak dengan total aktiva.Return on asset juga sering

disebut sebagai rentabilitas ekonomis.

Return On Assets = Laba Bersih X 100 %
Total Assets

Menurut Kasmir (2008:203), return on asset perusahaan
dikatakan baik apabila mencapai rata-rata industri sebesar 30%.

c) Rate Of Return On Net Worth ( rentabilitas modal sendiri )

Menurut Hery (2015:230)Rentabilitas  modal sendiri
menggambarkan seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. RMS

dikatakan baik apabila mencapai rata-rata industri 10%.

RMS = SHU (EAT) x 100%
Modal Sendiri

d) Rate Of Return On Total Assets (rentabilitas ekonomis)
Menurut Hery (2015:228) Rentabilitas ekonomis adalah
menggambarkan seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan
dari setiap dana yang tertanam dalam total asset. Rentabilitas

ekonomis dikatakan baik apabila mencapai rata-rata industri 21%.

RE = SHU ( sebelum bunga dan pajak)x 100%
Total Aktiva
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G. Kerangka Pikir

Permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah untuk
menilai sampai sejauh mana laporan kinerja keuangan pada SPBU7490627
PT. HAJI HANAFI Kabupaten Pangkep sebagai alat ukur rasio likuiditas dan
rentabilitas.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI Kabupaten Pangkep yang
berupa neraca dan laporan laba rugi dari data laporan keuangan tersebut
akan dihitung menggunakan analisis rasio likuiditas dan rentabilitas.

Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat
dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva
lancar dan utang lancar pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI Kabupaten
Pangkep.

Rentabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan
manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh
laba yang dihasilkan. Secara garis besar, laba yang dihasilkan perusahaan
berasal dari penjualan, modal sendiri dan investasi yang dilakukan oleh

perusahaan.
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Berdasarkan di atas dapat disimpulkan kerangka pikir sebagai

berikut:

Analisis Rasio :
RASIO LIKUIDITAS dan Rentabilitas

1

KINERJA KEUANGAN

Gambar 1. Keranaka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian dilaksanakan
selama 6 (enam) bulan, pada bulan Januari sampai bulan Juni
2019,Sedangkan Tempat penelitian dilakukan pada SPBU 7490627 PT.
HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP.

B.Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Agar penelitian mendapatkan hasil yang maksimal,maka jenis data
yang diperlukan dalam penelitian adalah:
a) Data Kuantitatif
adalah data yang dapat diinput ke dalam skala pengukuran statistik.
Fakta dan fenomena dalam data ini tidak dinyatakan dalam bahasa
alami, melainkan dalam numerik. Antara lain : Laporan Keuangan.
b) Data Kualitatif
adalah data yang dapat mencakup hampir semua data non-numerik.
Data ini dapat menggunakan kata-kata untuk menggambarkan fakta
dan fenomena yang diamati. Yaitu data yang berupa kalimat-kalimat
atau uraian-uraian yang dalam hal ini antara lain: gambaran umum

perusahaan, struktur organisasi dan lain-lain.
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2. Sumber Data
Berdasarkan sumber data penelitian, data yang dikumpulkan
penulis dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :
a) Data Primer, yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari
tangan pertama).
b) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, tehnik pengumpulan data yang digunakan
adalah studi dokumentasi, yaitu tehnik yang digunakan dengan
mengumpulkan data yang telah didokumentasikan perusahaan berupa
laporan keuangan maupun buku-buku ilmiah dan literatur lainnya yang

berkaitan dengan penelitian.

D. Metode Analisis Data

Dalam teknik analisis data, yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif, yaitu analisis data yang menggunakan angka-
angka ke dalam analisis rasio untuk membandingkan kinerja keuangan
perusahaan satu dengan yang lain yang sejenis. Adapun teknik analisa data
yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menganalisa rasio

keuangan yang digunakan.
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Alat analisis yang digunakan untuk menjawab permasalahan diatas

adalah sebagai berikut :

a) Rasio Likuiditasyang meliputi :

1. Carrunt Ratio (rasio lancar)Menurut Kasmir(2008:131)

Current Ratio=Aktiva Lancar x 100 %
Hutang Lancar

2. Quick Ratio ( rasio cepat )Menurut Bambang Riyanto (2013:18)

Quick Ratio =(Aktiva Lancar- Persediaan)x 100 %
Hutang Lancar

3. Cash Ratio ( kas lancar )Menurut Kasmir (2010)yang dikutip

dalam Novi Oktaviani(2013:6)

Cash Ratio= Kas + Setara Kas x 100 %
Hutang Lancar

b) Ratio rentabilitas yang meliputi:

1. Profit MarginMenurut Lukviarman (2006:36)

PM = Laba Bersih x 100
Penjualan

2. Return On Assets ( ROA )Menurut Kasmir (2008:203)

ROA =Laba Bersih x 100
Total Assets

3. Rate Of Return On Net Worth ( rentabilitas modal sendiri )

Menurut Hery (2015:230):

RMS = SHU (EAT) x 100%
Modal Sendiri
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4. Rate Of Return On Total Assets ( rentabilitas ekonomis )

Menurut Hery (2015: 228):

RE = SHU (Sebelum Bunga dan Pajak) x
100%Total Aktiva

E. Definisi Operasional
Berdasarkan perumusan masalah dan model analisis, maka
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuangan yaitu
rasio likuiditas dan rentabilitas sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat
ditagih.
Rasio Likuiditas terdiri dari:
a) Current Ratio (ratio lancar) adalah Current ratio merupakan
perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.
b) Quick Ratio (ratio cepat) adalah perimbangan antara jumlah aktiva
lancar dikurangi persediaan dengan jumlah hutang lancar.
c) Cash Ratio( kas lancar ) adalah membandingkan antara kas dan aktiva
lancar yang bisa segera menjadi uang kas dengan hutang lancar.

2. Rasio Rentabilitas

Rasio Rentabilitas merupakan ukuran kemampuan suatu

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
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Rasio rentabilitas terdiri dari:

a) Profit Margin adalah Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.

b) Return On Assets (ROA) adalah mengukur laba setelah pajak dengan
total aktiva.

d) Rate Of Return On Net Worth ( rentabilitas modal sendiri ) adalah
bagaimana kemanpuan modal sendiri menghasilkan keuntungan,
yang dibandingkan adalah bukan keseluruhan modal tetapi khususnya
modal sendiri.

e) Rate Of Return On Total Assets ( rentabilitas ekonomis ) adalah hasil
perkalian profit margin dengan operating assets turnover, dimana
keduanya sangat mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas

ekonomis.



BAB IV
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

A.Sejarah Berdirinya Perusahaan

Perkembangan tekhnologi automotif dan semakin besarnya
kebutuhan masyarakat akan kendaraan transportasi aktivitas sehari-hari,
memaksa kita semua untuk menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung, baik itu sarana jalan yang menjadi tugas pemerintah maupun
sarana lainnya termasuk penyediaan akan bahan bakar kendaraan yang
bisa dikelola oleh swasta baik itu perorangan maupun badan usaha.

Seiring dengan perkembangan tersebut, maka dibangunlah
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum atau disingkat SPBU pada tahun
1994 yang berlokasi di Kampung Kalibone Kecamatan, Minasatene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, dan mulai beroperasi pada tahun
1996. SPBU ini yang awalnya dikelola secara perorangan atas Haji Hanafi
berdasarkan izin operasi yang dikeluarkan oleh PT. PERTAMINA
PERZERO yang merupakan perusahaan BUMN yang ditunjuk langsung
oleh pemerintah sebagai pengelola minyak dan gas bumi negara.

B. Sumberdaya Perusahaan

Ada begitu banyak cara yang diterapkan SPBU guna membentuk
sumber daya manusia unggulan yang sanggup memenuhi segala macam
standar yang ditetapkan Pertamina. Salah satu cara yang dilakukan

perusahaan tersebut adalah membangun Pertamina.
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Sistem akuntansi PT. PERTAMINA menggunakan sebuah sistem
informasi berbasis ERP ( Enterprise Resource Planning ) dari SAP R/3 ke
generasi mySAP sistem yang dapat menjadi sebuah alat perubahan dari
sistem manual dalam hal pencatatan ke sistem komputer yang terintegrasi
dan real time. Penerapan software mySAP agar dapat memberikan data
analisis untuk mendukung proses pengambilan keputusan jajaran
manajemen di PT. PERTAMINA (PERSERO) pada umunya dan PT.
PERTAMINA (PERSERO) SPBU PT HAJI HANAFI pada khusunya.
Sistem Informasi SPBU suatu sistem software yang akan membantu
proses operasional denganmenerapkan tertib administrasi pada Pompa
SPBU yang ketat Pencatatan dari data customer,stok minyak, deposit di
pertamina, Kupon Customer dan lain lain. Produk ini custom dan
cocok untuk pengelola SPBU . Dilengkapi dengan sistem pelaporan yang
sistematis dan akurat.
Berkomitmen, berdedikasi dan berorientasi bisnis. Untuk mencapai
hal tersebut di atas,Perusahaan telah menetapkan strategi korporat berikut

untuk pengembangan SDM:

1) Mengimplementasikan pengembangan pekerja yang terorganisasi
dan konsisten sehingga parapekerja memiliki kompetensi,
ketrampilan, dedikasi, kinerja dan produktivitas yang tinggi.

2) Memberikan penghargaan dalam bentuk kesejahteraan dan

remunerasi yang kompetitif sertamemberikan perlindungan kepada
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pekerja sesuai dengan standar perusahaan migas di Indonesiadan
peraturan yang berlaku.

3) Menciptakan dan mengembangkan hubungan industri yang aman
untuk menciptakan suasana yang harmonis dan nyaman guna
mendukung produktivitas yang tinggi.

Didalam pengoperasian perusahaan SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI

menyediakan beberapa pelayanan jasa yang meliputi:

a. Pelayanan BBM / Bensin

b. Pelayana BIOSOLAR / Solar

c. Pelayanan BBM PLUS / PERTAMAX

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SPBU 7490627 PT.

HAJI HANAFI ini yaitu sebagai berikut:
1. Sarana pemadam kebakaran, yaitu Sesuai dengan pedoman PT.

Pertamina.

2. Sarana lindungan lingkungan, yaitu Instalasi pengolahan limbabh,

Instalasi oil catcher dan well catcher

3. Saluran yang digunakan untuk mengalirkan minyak yang tercecer di
area SPBU kedalam tempat penampungan.

4. Sistem Keamanan, yaitu Memiliki pipa ventilasi tangki pendam, Memiliki
dinding pembatas/pagar pengaman dan Terdapat rambu-rambu tanda

peringatan.
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5. Peralatan dan kelengkapan filing BBM sesui dengan standar PT.
Pertamina berupa: Tangki pendam, Pompa, dan Pulau pompa
6. Sensor api dan perangkat Pemadam kebakaran
7. Fasilitas umum berupa Toilet, Mushola dan Lapangan parker
8. Rambu-rambu standar PT. Pertamina yaitu Dilarang merokok, Dilarang
menggunaka telepon seluler, Jagalah kebersihan, Tata cara
penggunaan alat pemadam kebakaran
Visi dan Misi Perusahaan
Adapun visi dan misi perusahaan SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI
KABUPATEN PANGKEP sebagai berikut:
1. Visi SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI
a. Menjadi perusahaan yang handal dalam pekerjaan dan prima dalam
pelayanan
b. Menjadikan SPBU yang berkualitas.
2. Misi SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI
a. Membuka lapangan pekerjaan yang baru.
b. Memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengisi BBM.
c. Memberikan kenyamanan Pelayanan Kepada Konsumen dalam

membeli BBM dengan slogan Pasti Pas !.

C. Struktur Organisasi

Organisasi merupakan wadah kegiatan dari sekelompok manusia

yangbekerjasama dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
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manusia yangbekerja dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
agar kerjasama tersebut dapat berjalan dengan baik, maka adanya peran
pembagian tugas,wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing
bagian. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan struktur organisasi
perusahaan yang didasarkan padapertimbangan efisiensi dan efektivitas
dalam upaya mencapai tujuan organisasidan disesuikan dengan kebutuhan
organisasi.

Stuktur organisasi merupakan unsur yang sangat penting dalam
menerapkan cara-cara pengawasan yang efektif dan dasar dalam
perlimpahan wewenang dan tanggung jawab. Struktur organisasi SPBU
7490627 PT. HAJI HANAFI Dapatdikategorikan sebagai line Authority,
dimana seorang atasan atau kepala bagianbertanggung jawab dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, kepala bagian bertanggung jawab
terhadap semua aktifitas organisasi oleh bawahannya dalamr angka
mencapai tujuan organisasi.

Begitu juga dengan garis koordinasi, sesuai dengan tanggung jawab
dan wewenang masing-masing dimana struktur organisasi tersebut
terdapat pembagian tugas yang jelas dan terkoordinir dan kemudian
dipertanggung jawabkan langsung kepada kepala bagian.

Struktur tersebut disusun berdasarkan kebutuhan perusahaan,

terdiri dari ;
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Komisaris Utama

Tugas dan Tanggung Jawab antara lain:

a)

b)
c)
d)

2.

Mengawasi jalannya perusahaan secara berkala, serta mempunyai
kewajiban untuk mengevaluasi tentang hasil yang diperoleh
perusahaan.

Menentukan siapa yang menjadi Direktur.

Menyetujui planning yang akan di ajukan oleh Direktur.

Memberikan masukan-masukan yang berguna bagi perusahaan.

Direktur Utama

Tugas dan Tanggung Jawab antara lain:

a)

b)

d)

3.

Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan
perusahaan.

Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala
bagian (manajer).

Menyetujui anggaran tahunan perusahaan.

Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas Kkinerja
perusahaan.

Direktur Keuangan

Tugas dan Tanggung Jawab antara lain :

a)
b)

c)

Mampu menjadikan dirinya sebagai ahli keuangan
Mampu menggeneralisasikan bidang keuangan

Memimpin kinerja keuangan perusahaan
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d) Mampu memenangkan pertumbuhan perusahaan

4. Direktur Pemasaran

Tugas dan Tanggung Jawab antara lain :

a) Bertanggung jawab terhadap perencanaan dan strategi pemasaran
yang telah dirumuskan.

b) Bersedia bertanggung jawab memastikan segala kinerja di departemen
pemasaran berjalan efektif dan efisien.

c) Membangun interaksi yang baik dengan pelanggan.

d) Memahami dan bertanggung jawab atas hasil kerja di divisi operasional
pemasaran.

e) Mengkontrol kedisiplinan pada kinerja departemen pemasaran
berdasarkan aturan yang berlaku.

5. Bagian Keuangan

Tugas dan Tanggung Jawab antara lain :

a) Melaksanakan  administrasi  perusahaan yang  menyangkut
kepegawaian, penjualan, dan perusahaan.

b) Memberikan saran kepada SPBU atas masalah-masalah yang
menyangkut administrasi perusahaan.

c) Mempersiapkan dan mengatur surat-surat, pengisian laporan
laporan,dan formulir-formulir untuk bagian lain.

d) Bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi secara umum.

e) Bertanggung jawab kepada kepala SPBU.
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f) Bertanggung jawab terhadap pemakaian dan pemeliharaan peralatan
yang digunakan dan penggunaan bahan-bahan yang diterimanya.

g) Menyelenggarakan dan mengawasi penyinpangan dokumen
yangmenyangkut masalh keuangan.

6. Pengawas Umum

Tugas dan Tanggung Jawab antara lain :

a) Bertanggung jawab atas kegiatan operasi penjualan BBM.

b) Bertanggung jawab atas kegiatan perawatan alat dan fasilitas.

c) Mengkoordinasikan kegiatan shift.

d) Menyelesaikan kegiatan administrasi umum.

e) Melakukan pembuatan transaksi keuangan.

7. Operator Pompa

Tugas dan Tanggung jawabnya anatra lain :

a) Melakukan transaksi langsung dengan konsumen.

b) Melaporkan hasil penjualan BBM kepada kepala SPBU.

c) Melayani konsumen dengan baik dan sepenuh hati.

d) Menjaga kebersihan lingkungan dan alat.



36

STRUKTUR ORGANISASI SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI

H. HANAFI A. RACHIM

Komisaris Utama

H. MUH. LUTFI HANAFI, SE

Direktur Utama

Ir. YULI RATNA HANAFI RINA ARIANI HANAFI
Direktur Keuangan Direktur Pemasaran
NURBAYA,SH ALIMUDDIN
Bagian Keuangan Pengawas Umum

OPERATOR POMPA

Sumber : SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI 2019

Gambar 2. Struktur Organisasi SPBU
7490627 PT. HAJI HANAFI



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Variabel Penelitian
Data yang dianalisis pada Bab ini adalah Lapora Keuangan SPBU
7490627 PT. HAJI HANAFI yang terdiri dari Laporan Neraca dan Laporan
Laba Rugi, untuk menilai kinerja keuangan SPBU 7490627 PT. HAJI
HANAFI analisis data yang akan digunakan, yaitu analisis rasio keuangan.
Dibawah ini akan dibahas tentang perhitungan analisis rasio keuangan.
1. Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja
keuangan SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI meliputi rasio likuiditas dan
rasio rentabilitas.
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas (liquidity ratio) yaitu kemanpuan suatu perusahaan
SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI memenuhi kewajiban jangka pendeknya
secara tepat waktu.
Berikut ini adalah analisis rasio likuiditas pada SPBU 7490627 PT.
HAJI HANAFI pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 dapat dihitung

sebagai berikut:
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Tabel 5.1 Data Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio dan Cash

Ratio) SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP

AKTIVA KAS + SETARA HUTANG
PERSEDIAAN
THN LANCAR KAS LANCAR
(Rp)
(Rp) (Rp) (Rp)
2014 521,500,000 435,000,000 85,000,000 450,000,000
2015 694,214,055 571,714,055 120,000,000 540,230,000
2016 778,750,000 600,000,000 175,000,000 500,315,000
2017 1,263,619,978 1,045,939,978 210,000,000 802,150,000
2018 1,740,178,818 1,355,638,818 376,860,000 | 1,006,350,000

Sumber Data: SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI Tahun 2109

1. Current Ratio (rasio lancar)
Merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

Dirumuskan sebagai berikut:

Current Ratio =Aktiva Lancar X 100%
Hutang Lancar

Menurut kasmir (2008:131) standar rata-rata industri
mencapai 200% atau 2:1.

Perhitungan Current ratio pada SPBU 7490627 PT. HAJI
HANAFI Kabupaten Pangkep dari tahun 2014 sampai tahun 2018

sebagai berikut:
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Current ratio 5914= 521,500,000X 100%
450,000,000

116%

694,214,055X 100%
540,230,000

Current ratio 915

129%

Current ratiojge = 778,750,000X 100%
500,315,000

= 156%

Current ratiogq7 = 1,263,619,978X 100%
802,150,000

= 158%

Current ratiojgg = 1,740,178,818X 100%
1,006,350,000

= 173%
Agar lebih jelas, berikut ini dapat dipaparkan rekapitulasi dari hasil
current ratio seperti terlihat pada tabel 5.2 Hasil data analisis current ratio

SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP.

Tahun Current Ratio | Perkembangan (%)
2014 116% -
2015 129% (0,1779)
2016 156% (0,3506)
2017 158% (0,5671)
2018 173% (0,6350)

Sumber Data: Diolah 2019
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Current ratio pada tahun 2014 menunjukkan kemanpuan SPBU
7490627 PT. HAJI HANAFI dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
adalalah sebesar 116% artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin oleh
Rp. 1,16 aktiva lancar.

Current ratio pada tahun 2015 mengalami peningkatan yaitu 116%
menjadi 129% yang berarti setiap Rp.1,00 utang lancar dijamin oleh
Rp.1,29 aktiva lancar. Hal ini disebabkan karena aktiva lancar mengalami
peningkatan sebesar Rp. 172,714,055 dari Rp. 521,500,000 menjadi Rp.
694,214,055 dan hutang lancar juga mengalami peningkatan dari Rp.
450,000,000 menjadi Rp. 540,230,000. Akan tetapi dimana perkembangan
current ratio pada tahun 2015 sebesar (0,1779)

Sedangkan current ratio pada tahun 2016 juga mengalami peningkatan
yaitu 129% menjadi 156% yang berarti setiap Rp.1,00 utang dijamin oleh
Rp.1,56 aktiva lancar. Hal ini disebabkan karena aktiva lancar mengalami
peningkatan sebesar Rp. 84,535,945 dari Rp. 694,214,055 menjadi Rp.
778,750,000 dan hutang Incar juga mengalami peningkatan dari Rp.
540,230,000 menjadi Rp. 500,315,000. Perkembangan current ratio pada
tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar (0,1727) dari (0,1779) menjadi
(0,3506).

Current ratio pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan yaitu
156% menjadi menjadi 158% yang berarti setiap Rp.1,00 utang dijamin oleh

Rp.1,58 aktiva lancar. Hal ini disebabkan karena aktiva lancar mengalami
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peningkatan sebesar Rp. 84,535,945 dari Rp. 778,750,000 menjadi Rp.
1,263,619,978 dan hutang lancar juga mengalami peningkatan dari Rp.
500,315,000 menjadi Rp. 802,150,000. Perkembangan current ratio pada
tahun 2017 kembali mengalami peningkatan sebesar (0,2165) dari (0,3506)
menjadi (0,5671).

Pada tahun 2018 current ratio menunjukkan kemanpuan SPBU
7490627 PT. HAJI HANAFI dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
adalah 173% artinya setiap Rp.1,00 utang lancar dijamin oleh Rp.1,73
aktiva lancar. Hal ini disebabkan karena aktiva lancar mengalami
peningkatan sebesar Rp. 476,558,840 dari Rp. 1,263,619,978 menjadi Rp.
1,740,178,818 dan hutang lancar juga mengalami peningkatan dari Rp.
802,150,000 menjadi Rp. 1,006,350,000. Perkembangan current ratio pada
tahun 2018 juga kembali mengalami peningkatan sebesar (0,0679) dari
(0,5671) menjadi (0,6350).

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
current ratio SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI yang dimana setiap tahun
ke- tahun mengalami peningkatan akan tetapi tidak memenuhi standar rata-
rata pedoman yaitu 200% menurut kasmir.

2. Quick Ratio (rasio cepat)

Dirumuskan sebagai berikut:

Quick Ratio =(Aktiva Lancar- Persediaan)x 100%
Hutang Lancar
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Menurut Bambang Riyanto (2013:18) apabila kita menggunakan quick
ratio untuk menentukan tingkat likuiditas, maka secara umum dapat
dikatakan bahwa suatu perusahaan yang mempunyai quick ratio kurang
dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya.
Perhitungan Quick Ratio pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI
Kabupaten Pangkep dari tahun 2014 sampai tahun 2018 sebagai berikut:

521,500,000 — 85,000,000X 100%
450,000,000

Quick ratio 3914

436,500,000 X 100%
450,000,000

97%

694,214,055 — 120,000,000X 100%
540,230,000

Quick ratio ¢,

574,214,055 X 100%
540,230,000

106%

Quick ratio 5914 = 778,750,000 —175,000,000X 100%
500,315,000

= 603,750,000 X 100%
500,315,000

= 121%

Quick ratio ,4;;, = 1.263,619,978 — 210,000,000X 100%
802,150,000

= 1,053,619,978 X 100%
802,150,000

= 131%
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Quick ratio ,0;53 = 1,740,178,818 — 376,860,000X 100%
1,006,350,000

= 1,363,318,818 X 100%
1,006,350,000

= 135%
Agar lebih jelas, berikut ini dapat dipaparkan rekapitulasi dari hasil quick
ratio seperti terlihat pada tabel 5.3 Hasil data analisis quick ratioSPBU

7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP.

Tahun Quick Ratio Perkembangan (%)
2014 97% -
2015 106% 0,0327
2016 121% (0,0684)
2017 131% (0,2273)
2018 135% (0,3194)

Sumber Data: Diolah 2019

Dari hasil perhitungan, quick ratio untuk tahun 2014 sebesar 97%. Nilai
ini diperoleh dengan membandingkan aktiva lancar sebesar Rp.
521,500,000 dikurangi persediaan perusahaan sebesar Rp. 85,000,000
dengan dibagi hutang lancar sebesar Rp. 450,000,000. Hal ini berarti
bahwa untuk setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin sebesar Rp.0,97 aktiva
yang cepat diuangkan.

Pada tahun 2015 quick ratio, mengalami peningkatan yaitu 97% menjadi
106%.Nilai ini diperoleh dengan membandingkan aktiva lancar sebesar Rp.

694,214,055 dikurangi persediaan perusahaan sebesar Rp.120,000,000
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dengan dibagi hutang lancar sebesar Rp. 540,230,000. Hal ini berarti
bahwa untuk setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin sebesar Rp.1,06 aktiva
yang cepat diuangkan.Akan tetapi dimana perkembangan quick ratio pada
tahun 2015 sebesar 0,0327.

Pada tahun 2016 quick ratio,perkembanganperusahaan kembali
meningkat sebesar (0,0357) dari 0,0327 menjadi (0,0684) yang berarti
setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin sebesar Rp.1,21 aktiva yang cepat
diuangkan. Nilai ini diperoleh dengan membandingkan aktiva lancar
sebesar Rp. 778,750,000 dikurangi persediaan perusahaan sebesar Rp.
175,000,000 dengan dibagi hutang lancar sebesar Rp. 500,315,000.

Pada tahun 2017 quick ratio,perkembanganperusahaan kembali
mengalami peningkatan sebesar (0,159) dari (0,0684) menjadi (0,2273)
yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin sebesar Rp.1,31 aktiva
yang cepat diuangkan.Nilai ini diperoleh dengan membandingkan aktiva
lancar sebesar Rp.1,263,619,978 dikurangi persediaan perusahaan
sebesar Rp.376,860,000 dengan dibagi hutang lancar sebesar Rp.
802,150,000.

Pada tahun 2018 quick ratio, perkembangan perusahaan juga kembali
mengalami peningkatan sebesar (0,0921) dari (0,2273) menjadi (0,3194)
yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin sebesar Rp.1,35 aktiva
yang cepat diuangkan.Nilai ini diperoleh dengan membandingkan aktiva

lancar sebesar Rp.1,740,178,818 dikurangi persediaan perusahaan
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sebesar Rp.376,860,000 dengan dibagi hutang lancar sebesar Rp.
1,006,350,000.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
quick ratio SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP
yang dimana setiap tahun ke- tahun mengalami peningkatan akan tetapi
dapat memenuhi standar rata-rata pedoman yaitu 100% menurut Bambang
Riyanto.

3. Cash Ratio ( kas lancar)

Membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi

uang kas dengan hutang lancar.

Dirumuskan sebagai berikut:

Cash Ratio= Kas + Setara Kas x 100%
Hutang Lancar

Menurut kasmir (2010) yang dikutip dalam Novi Oktaviani (2013:6),
rata-rata besaran cash ratio pada industry yang baik memiliki jumlah
sebesar 50%.

Perhitungan Cash Ratio pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI
Kabupaten Pangkep dari tahun 2014 sampai tahun 2018 sebagai berikut:

Cash ratio 3914 = 315,000,000 +120,000,000X 100%
450,000,000

= 435,000,000 X 100%
450,000,000

= 97%
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Cash ratio 915 = 320,774,077 +250,939,978X 100%
540,230,000

= 571,714,055 X 100%
540,230,000

= 106%

Cash ratio 916 = 375,000,000 +225,000,000X 100%
500,315,000

= 600,000,000 X 100%
500,315,000

= 120%

Cash ratio 5417 = 315,000,000 + 730,939,978X 100%
802,150,000

= 1,045,939,978 X 100%
802,150,000

= 130%

Cash ratio 591g = 435,000,000 + 920,638,818X 100%
1,006,350,000

= 1,355,638,818 X 100%
1,006,350,000

= 135%
Agar lebih jelas, berikut ini dapat dipaparkan rekapitulasi dari hasil cash

ratio seperti terlihat pada tabel 5.4 sebagai berikut:
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Tabel 5.4 Hasil data analisis cash ratio SPBU 7490627 PT. HAJI

HANAFI KABUPATEN PANGKEP.

Tahun | Cash Ratio Perkembangan (%)
2014 97% -
2015 106% 0,0327
2016 120% (0,0679)
2017 130% (0,2166)
2018 135% (0,3115)

Sumber Data: Diolah 2019

Dari hasil perhitungan, kas lancar SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI
pada tahun 2014 sebesar 97%. Nilai ini diperoleh dengan membandingkan
kas + setara kas sebesar Rp.435,000,000 dan dibagikan dengan hutang
lancar sebesar Rp. 450,000,000. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
Rp.1,00 akan dijamin sebesar Rp.0,97.

Pada tahun 2015cash ratio, perkembangan perusahaan meningkat
sebesar 0,0327 yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin sebesar
Rp.1,06.Nilai ini diperoleh dengan membandingkan kas + setara kas
sebesar Rp.571,714,055 dan dibagikan dengan hutang lancar sebesar Rp.
540,230,000.

Pada tahun 2016 cash ratio, perkembangan perusahaan kembali

mengalami peningkatan sebesar (0,0352) dari 0,0327 menjadi (0,0679)
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yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin sebesar Rp.1,20. Nilai ini
diperoleh dengan membandingkan kas + setara kas sebesar
Rp.600,000,000 dan dibagikan dengan hutang lancar sebesar Rp.
500,315,000.

Pada tahun 2017, cash ratio perusahaan kembali mengalami
perkembangan peningkatan sebesar (0,1487) dari (0,0679) menjadi
(0,2166) yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin sebesar
Rp.1,30.Nilai ini diperoleh dengan membandingkan kas + setara kas
sebesar Rp.1,045,939,978 dan dibagikan dengan hutang lancar sebesar
Rp. 802,150,000.

Pada tahun 2018, cash ratio perusahaan juga kembali mengalami
perkembangan peningkatan sebesar (0,0949) dari (0,2166) menjadi
(0,3115) yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin sebesar
Rp.1,35.Nilai ini diperoleh dengan membandingkan kas + setara kas
sebesar Rp.1,355,638,818 dan dibagikan dengan hutang lancar sebesar
Rp. 1,006,350,000.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
cash ratio SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP yang
dimana setiap tahun ke- tahun mengalami peningkatan akan tetapi dapat

memenuhi standar rata-rata pedoman yaitu 50% menurut Kasmir.



b. Rasio Rentabilitas
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Rentabilitas suatu perusahaan SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI

diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan

aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan

dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh

dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan

tersebut.

Berikut ini adalah analisis rasio rentabilitas pada SPBU 7490627

PT. HAJI HANAFI pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 dapat

dihitung seperti terlihat pada Tabel 5.5 Data Rasio Rentabilitas (Profit

Margin, ROA, Rentabilitas Modal Sendiri dan Rentabilitas Ekonomi ) SPBU

7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP.

LABA BERSIH TOTAL ASSET | EKUITAS
PENJUALAN EBIT
THN (EAT) (AKTIVA) (MODAL)
(Rp) (Rp)
(Rp) (Rp) (Rp)
2014 176,488,672 | 21,368,735,212 | 7,067,380,000 | 3,480,891,328 | 656,488,672
2015 201,639,622 | 28,928,052,268 | 8,552,784,055 | 5330,914,433 | 681,639,622
2016 484,869,978 | 37,484,208,500 | 8,918,610,000 | 5,933,425,022 | 964,869,978
2017 807,742,744 | 45,832,800,900 | 9,684,769,978 | 6,554,877,234 | 1,287,742,744
2018 | 1,207,498,818 | 56,640,306,450 | 10,623,493,818 | 7,369,645,000 | 1,687,498818

Sumber Data: SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI Tahun 2019




1. Profit Margin
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Merupakan ukuran kemampuan perusahaandalam menghasilkan

keuntungan dibandingkan dengan

Dirumuskan sebagai berikut:

penjualan yang dicapai.

Profit Margin=

Laba Bersih X 100 %
Penjualan

Menurut Lukviarman (2006:36), rata-rata rasio industri yang baik

untuk profit margin adalah sebesa

r 3.92%.

Perhitungan Profit Margin pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI

Kabupaten Pangkep dari tahun 2014 sampai tahun 2018 sebagai berikut:

Profit margin ,.,

Profit margin

Profit margin ,,

Profit margin .-

Profit margin , ¢

176,488,672 X 100%
21,368,735,212

8%

201,639,622 X 100%

28,928,052,268

7%

484,869,978 X 100%

37,484,208,500

1,3%

807,742,744X 100%
45,832,800,900

1,8%

1,207,498,818 X 100%

56,640,306,450



51
= 2,1%
Agar lebih jelas, berikut ini dapat dipaparkan rekapitulasi dari hasil Profit

margin seperti terlihat pada tabel 5.6 sebagai berikut:

Tabel 5.6Hasil data analisis Profit margin SPBU 7490627 PT. HAJI

HANAFI KABUPATEN PANGKEP.

Tahun | Profit Margin | Perkembangan (%)
2014 8% -

2015 7% 0,805

2016 1,3% 0,1727

2017 1,8% 1,3666

2018 2,1% 1,1456

Sumber Data: Diolah 2019

Berdasarkan perhitungan rasio profit margin, pada tahun 2014 diperoleh
profit margin sebesar 8% yang diperoleh dengan membandingkan total laba
bersih sebesar Rp.176,488,672 dengan total penjualan sebesar Rp.
21,368,,735,212. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 penjualan perusahann
memperoleh profit margin sebesar Rp.0,8.

Pada tahun 2015 profit margin yang diperoleh perusahaan mengalami
penurunan perkembangan sebesar 0,805. Hal ini berarti bahwa untuk
Rp.1,00 penjualan, perusahaan memperoleh margin laba bersih sebesar

Rp.0,7.
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Pada tahun 2016 profit margin yang diperoleh perusahaan mengalami
peningkatan perkembangan sebesar (0,6323) yaitu dari 0,805 menjadi
0,1727. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 penjualan, perusahaan
memperoleh margin laba bersih sebesar Rp.1,3.

Pada tahun 2017 profit margin yang diperoleh perusahaan kembali juga
mengalami peningkatan perkembangan sebesar 1,1939 yaitu dari 0,1727
menjadi 1,3666.Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 penjualan, perusahaan
memperoleh margin laba bersih sebesar Rp.1,8.

Pada tahun 2018 profit margin yang diperoleh perusahaan juga kembali
mengalami peningkatan perkembangan sebesar (0,221) yaitu dari 1.3666
menjadil,1456. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 penjualan, perusahaan
memperoleh margin laba sebesar Rp.2,1.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
profit margin SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP
berada dalam kondisi yang kurang baik, karena nilainya dari tahun 2014
sampai pada tahun 2018 masih berada jauh dibawah standar rata-rata
industri yaitu 3,92% menurut Lukviarman.

2. Return On Assets ( ROA)
Merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan semua aktiva yang dimiliki.

Dirumuskan sebagai berikut:

Return On Assets = Laba Bersih X 100 %
Total Assets
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Menurut Kasmir (2008:203),Return On Asset perusahaan dikatakan

baik apabila mencapai rata-Rata industry sebesar 30%.

Perhitungan Return On Assets (ROA) pada SPBU 7490627 PT. HAJI

HANAFI Kabupaten Pangkep dari tahun 2014 sampai tahun 2018 sebagai

berikut:

ROA 2014

ROA 2015

ROA 3016

ROA 2017

ROA 3013

176,488,672 X 100%

7,067,380,000
2,5%

201,639,622 X 100%
8,552,784,055

2,4%

484,869,978 X 100%
8,918,610,000

5,4%

807,742,744 X 100%
9,684,769,978

8,3%

1,207,498,818 X 100%

10,623,493,818

11,4%

Agar lebih jelas, berikut ini dapat dipaparkan rekapitulasi dari hasil

ROAseperti terlihat pada tabel 5.7 sebagai berikut:
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Tabel 5.7 Hasil data analisis ROASPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI

KABUPATEN PANGKEP.

Tahun ROA Perkembangan (%)

2014 2,5% -

2015 2,4% (4,17)
2016 5,4% 55,55
2017 8,3% 34,94
2018 | 11,4% 27,19

Sumber Data: Diolah 2019

Berdasarkan perhitungan rasio ROA, pada tahun 2014 diperoleh ROA
sebesar 2,5% yang diperoleh dengan membandingkan total laba bersih
sebesar Rp.176,488,672 dengan total assets sebesar Rp.7,067,380,000.
Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari total assets perusahann dapat
digunakan untuk mendapatkan laba bersih sebesar Rp.0,25.

Pada tahun 2015 ROA yang diperoleh perusahaan mengalami
penurunan perkembangan sebesar 0,936. Hal ini berarti bahwa untuk
Rp.1,00 dari total assets perusahann dapat digunakan untuk mendapatkan
laba bersih sebesar Rp.2,4.

Pada tahun 2016 ROA vyang diperoleh perusahan mengalami
peningkatan perkembangan sebesar 1,26 yaitu dari 0,936 menjadi 2,196.
Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari total assets perusahann dapat

digunakan untuk mendapatkan laba bersih sebesar Rp.5,4.
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Pada tahun 2017 ROA yang diperoleh perusahaankembali mengalami
penurunan perkembangan sebesar (0,742) yaitu dari 2,196 menjadi 1,4540.
Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari total assets perusahann dapat
digunakan untuk mendapatkan laba bersih sebesar Rp.8,3.

Pada tahun 2018 ROA yang diperoleh perusahaan juga kembali
mengalami penurunan perkembangan sebesar (0,1946) yaitu dari 1,4540
menjadi 1,2594. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari total assets
perusahann dapat digunakan untuk mendapatkan laba bersih sebesar
Rp.11,4.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
ROA SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP berada
dalam kondisi yang kurang baik, karena nilainya dari tahun 2014 sampai
pada tahun 2018 masih berada jauh dibawah standar rata-rata industri yaitu
30% menurut Kasmir.

3. Rate Of Return On Net Worth (Rentabilitas Modal Sendiri).

Menurut Hery (2015:230) Rentabilitas modal sendiri menggambarkan
seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total ekuitas. RMS dikatakan baik apabila mencapai

rata-rata industri 10%.

Dirumuskan sebagai berikut :

Rentabilitas Modal Sendiri =SHU (EAT)x 100%
Modal Sendiri
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Perhitungan Rate Of Return On Net Worth (Rentabilitas Modal

Sendiri) pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI Kabupaten Pangkep dari
tahun 2014 sampai tahun 2018 sebagai berikut:

RMS 5014 176,488,672x 100%

3,480,891,328

5,1%

RMS 2015 201,639,622 x 100%

5,330,914,433

3,8%

RMS 5016 484,869,978x 100%

5,933,425,022

8,2%

RMS 2017 807,742,744x 100%

6,554,877,234

12,3%

RMSZOIB

1,207,498,818 x 100%
7,369,645,000

16,4%
Agar lebih jelas, berikut ini dapat dipaparkan rekapitulasi dari hasil RMS

seperti terlihat pada tabel 5.8 sebagai berikut:
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Tabel 5.8 Hasil data analisis RMSSPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI

KABUPATEN PANGKEP.

Tahun RMS Perkembangan (%)
2014 5,1% -

2015 3,8% 0,7070

2016 8,2% 2,0758

2017 12,3% 1,377

2018 16,4% 1,1693

Sumber Data: Diolah 2019

Berdasarkan perhitungan rasio RMS, pada tahun 2014 diperoleh RMS
sebesar 5,1% yang diperoleh dengan membandingkan keuntungan bersih
sesudah pajak (EAT) sebesar Rp.176,488,672 dengan modal
sendirisebesar Rp.3,480,891,328. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari
modal sendiri perusahaan mampu menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp.5,1.

Pada tahun 2015 RMS vyang diperoleh perusahaan mengalami
penurunan perkembangan sebesar 0,7070. Hal ini berarti bahwa untuk
Rp.1,00 dari dari modal sendiri perusahaan mampu menghasilkan laba
setelah pajak sebesar Rp.3,8.

Pada tahun 2016 RMS vyang diperoleh perusahaan mengalami

peningkatan perkembangan sebesar 1,3688 yaitu dari 0,7070 menjadi



58
2,0758. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari dari modal sendiri
perusahaan mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.8,2.

Pada tahun 2017 RMS vyang diperoleh perusahaan mengalami
penurunan perkembangan sebesar (0,6988) yaitu dari 2,0758 menjadi
1,377. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari dari modal sendiri
perusahaan mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.12,3.

Pada tahun 2018 RMS vyang diperoleh perusahaan juga kembali
mengalami penurunan perkembangan yang sama pada tahun 2017
sebesar (0,2077) yaitu dari 1,377 menjadi 1,1693. Hal ini berarti bahwa
untuk Rp.1,00 dari dari modal sendiri perusahaan mampu menghasilkan
laba setelah pajak sebesar Rp.16,4.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
RMS SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP berada
dalam kondisi yang kurang baik, karena nilainya dari tahun 2014 sampai
pada tahun 2016 masih berada jauh dibawah standar rata-rata industri yaitu
10% menurut Hery. Tetapi pada tahun 2017 sampai tahun 2018 berada
dalam kondisi yang baik karena berada jauh diatas standar rata-rata
industri.

4. Rate Of Return On Total Assets ( rentabilitas ekonomis)

Menurut Hery (2015:228) Rentabilitas ekonomis  adalah

menggambarkan seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari
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setiap dana yang tertanam dalam total asset. Rentabilitas ekonomis

dikatakan baik apabila mencapai rata-rata industri 21%.

Dirumuskan sebagai berikut:

RE = SHU(Sebelum Bunga Dan Pajak) x 100%
Total Aktiva

Perhitungan Rate Of Return OnTotal Assets (rentabilitas ekonomis)
pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI Kabupaten Pangkep dari tahun
2014 sampai tahun 2018 sebagai berikut:

RE 2014 = 656,488,672x 100%
7,067,380,000

9,3%

RE 5015 681,639,622 x 100%

8,552,784,055

8%

REZOI6

964,869,978 x 100%
8,918,610,000

10,8%

1,287,742,744 x 100%
9,684,769,978

REZOI7

13,3%

RE 3018

1,687,498,818 x 100%
10,623,493,818

15,9%
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Agar lebih jelas, berikut ini dapat dipaparkan rekapitulasi dari hasil RE
seperti terlihat pada tabel 5.9 Hasil data analisis RE SPBU 7490627 PT.

HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP.

Tahun RE Perkembangan (%)
2014 9,3% -
2015 8% 0,7802
2016 10,8% 1,242
2017 13,3% 1,0984
2018 15,9% 1,0364

Sumber Data: Diolah 2019

Berdasarkan perhitungan rasio RE, pada tahun 2014 diperoleh
REsebesar 9,3% yang diperoleh dengan membandingkan keuntungan
sebelum bunga dan pajak (EBIT) sebesar Rp.656,488,672 dengan total
aktiva sebesar Rp.7,067,380,000. Hal ini berarti bahwa untuk
Rp.1,00keseluruhan total aktiva yang dimiliki perusahaan mampu
menghasilkan laba usaha sebesar Rp.0,93.

Pada tahun 2015 RE yang diperoleh perusahaan mengalami penurunan
perkembangan sebesar 0,7802. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari
dari modal sendiri perusahaan mampu menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp.0,8.

Pada tahun 2016 RE vyang diperoleh perusahaan mengalami

peningkatan perkembangan sebesar 0,4618 yaitu dari 0,7802 menjadi
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1,242. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari dari modal sendiri
perusahaan mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.10,8.
Pada tahun 2017 RE yang diperoleh perusahaan kembali mengalami
penurunan perkembangan sebesar (0,1436) yaitu dari 1,242 menjadi
1,0984. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari dari modal sendiri
perusahaan mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.13,3.
Pada tahun 2018 RE yang diperoleh perusahaan juga kembali
mengalami penurunan perkembangan sebesar (0,062) yaitu dari 1,0984
menjadi 1,0364. Hal ini berarti bahwa untuk Rp.1,00 dari dari modal sendiri
perusahaan mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp.15,9.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
ROA SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP berada
dalam kondisi yang kurang baik, karena nilainya dari tahun 2014 sampai
pada tahun 2018 masih berada jauh dibawah standar rata-rata industri yaitu
21% menurut Hery.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil perhitungan analisis laporan keuangan, maka dapat
diketahui gambaran mengenai tingkat likuiditas dan tingkat rentabilitas yang
dicapai oleh perusahaan. Untuk lebih jelasnya, berikut akan disajikan
ringkasan analisis data hasil perhitungan kinerja keuangan berdasarkan
rasio likuiditas dan rentabilitas pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI yang

tersaji seperti terlihat pada:
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tabel 5.10 hasil perhitungan analisis keuangan pada SPBU 7490627

PT. HAJI HANAFI tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.

Hasil Analisis Yang Dicapai Rata-
Jenis Rasio | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 2018 Keterangan Rata
% % % % % Industri
Rasio
Likuiditas:
a. Current 116 | 129 156 158 173 Meningkat 200%
Ratio
b. Quick 97 106 121 131 135 Meningkat 100%
Ratio
c. Cash 97 106 120 130 135 Meningkat 50%
Ratio
Rasio
Rentabilitas:
a. Profit
Margin 8 7 1,3 1,8 2,1 Berfluktuasi 3,92%
b. ROA 25 2,4 5,4 8,3 11,4 Berfluktuasi 30%
c. RMS 51 3,8 8,2 12,3 16,4 Berfluktuasi 10%
d. RE 9,3 8,0 10,8 13,3 15,9 Berfluktuasi 21%

Sumber Data: Diolah 2019

Berdasarkan data pada tabel 5.10 diatas menunjukkan bahwa rasio

likuiditas pada perusahaan SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN

PANGKEP lima tahun terakhir dilihat dari tingkat current ratio yang dimana

setiap tahun ke- tahun mengalami peningkatan, akan tetapi tidak termasuk
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dalam kategori baik karena tidak memenuhi standar rata-rata industriyaitu
200% menurut Kasmir yang disebabkan karena peningkatan jumlah aktiva
lancar disertai dengan tingkat hutang lancar yang semakin meningkat.
Sedangkan rasio likuiditas dilihat dari tingkat quick ratio dan cash ratio
dimana setiap tahun ke- tahun juga mengalami peningkatan, serta termasuk
dalam kategori baik karena dapat memenuhi standar rata-rata industri yaitu
quick ratio 100% menurut Bambang Riyanto dan cash ratio 50% menurut
Kasmiryang disebabkan karena adanya tingkat hutang lancar yang semakin
rendah.

Pada tingkat rasio rentabilitas SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI
KABUPATEN PANGKEP dilihat dari tingkat profit margin dan ROA berada
dalam kategori yang kurang baik, serta mengalami fluktuasi dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2018, namun tidak dapat memenuhi Standar rata-
rata industri karena dibawa dari pedoman yaitu profit margin 3,92% menurut
Lukviarman dan ROA vyaitu 30%menurut Kasmir yang disebabkan karena
berkurangnya penjualan dari setiap periode yang menyebabkan laba yang
didapatkan oleh perusahaan semakin kecil. Sedangkan rasio rentabilitas
dilihat dari tingkat rentabilitas modal sendiri (RMS) dimana setiap tahun ke-
tahun juga mengalami fluktuasi, akan tetapi berada dalam kategori yang
baik dilihat dari tahun 2017 dan tahun 2018. Karena dapat memenuhi
standar rata-rata industri yaitu RMS 10% menurut Hery yang disebabkan

karena bertambahnya jumlah laba yang diperoleh perusahaan SPBU
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7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP dibandingkan dengan
tingkat profit margin dan ROA.Rentabilitas Ekonomis juga berada dalam
kategori kurang baik karena berada dibawah standar rata-rata industri yaitu
21% menurut Hery yang disebabkan karena SHU (sebelum bunga dan
pajak) yang dihasilkan dari total aktiva masih sangat kecil dan adanya
kebijakan dari SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI untuk mengurangi pajak

yang terlalu besar.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap rasio likuiditas dan
rentabilitas pada SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN

PANGKEP, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas berdasarkan perhitungan tingkat current ratio dari tahun
2014 sampai tahun 2018 mengalami peningkatan, akan tetapi tidak
termasuk dalam kategori baik karena tidak memenuhi standar rata-rata
industri yaitu 200%. Sedangkan rasio likuiditas dilihat dari perhitungan
tingkat quick ratio dan cash ratio dimana setiap tahun ke- tahun juga
mengalami peningkatan, serta termasuk dalam kategori baik karena
dapat memenuhi standar rata-rata industri yaitu quick ratio 100% dan
cash ratio 50%.

2. Rasio rentabilitas berdasarkan perhitungan tingkat profit margin dan
ROAberada dalam kategori yang kurang baik, serta mengalami fluktuasi
dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018, namun tidak dapat
memenuhi Standar rata-rata industri karena dibawa dari pedoman yaitu
profit margin 3,9% dan ROA yaitu 30%. Sedangkan perhitungan tingkat
rentabilitas modal sendiri (RMS) dimana setiap tahun ke- tahun juga
mengalami fluktuasi, akan tetapi berada dalam kategori yang baik,

dilihat dari tahun 2017 dan tahun 2018. Karena dapat memenuhi standar
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rata-rata industri yaitu RMS 10% sedangkan rentabilitas ekonomis
berada dalam kategori kurang baik, serta mengalami fluktuasi dari tahun
ke- tahun dan tidak memenuhi standar pedoman yaitu 21%.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah
dikemukakan diatas, maka penulis mencoba memberikan saran dengan
harapan dapat bermanfaat bagi pihak para pembaca dan terutama bagi
pihak manajemen perusahaan sehubungan dengan kondisi keuangan
perusahaan SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP
diantaranya sebagai berikut:

1. SPBU 7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP hendaknya
mempertahankan rasio likuiditas yaitu quick ratio dan cash ratio yang
sudah bernilai baik dan terus ditingkatkan agar tercapai nilai rasio yang
lebih maksimal. Pada nilai current ratioyang bernilai kurang baik
hendaknya diperbaiki dengan meningkatkan jumlah aktiva lancar dan
menurunkan hutang lancar.Untuk rasio rentabilitas pada nilai profit
margin, ROA dan rentabilitas ekonomishendaknya diperbaiki dengan
meningkatkan kembali jumlah penjualannya agar menghasilkan laba
yang meningkat. Sedangkan nilai rentabilitas modal sendiri hendaknya
dipertahankan dan ditingkatkan agar laba yang dihasilkan lebih
meningkat lagi dan sudah bernilai baik bagi perusahaan. Perusahaan

diharapkan bisa memperbaiki rasio likuiditasnya, karena likuidatas atau
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modal kerja merupakan rasio yang paling penting bagi perusahaan.
Efisiensi penggunaan modal kerja akan mempengaruhi rasio-rasio
lainnya, terutama rasio profitabilitas. Sehingga perusahaan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya untuk
menyeimbangkan antara rasi-rasio lainnya, yaitu dilakukan dengan
menekankan beban bunga dengan menutup hutang jangka pendek
maupun hutang jangka panjang yang jatuh tempo.

. Bagi peneliti selanjutnya, selain memaparkan analisis, penelitian
selanjutnya diharapkan memaparkan analisis dengan membandingkan
dengan standar industri dan kebijakan yang seharusnya diambil oleh
perusahaan.

. Kinerja keuangan harusnya selalu ditinjau secara terus- menerus agar
perubahan-perubahan yang terjadi pada keuangan perusahaan dapat
terlihat dengan jelas dan pihak manajemen dapat mengantisipasi dan
dengan cepat mengambil keputusan untuk kemungkinan-kemungkinan
yang bisa saja terjadi di masa yang akan datang serta untuk lebih

meningkatkan kinerja perusahaan di masa yang akan datang.
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'SPBU 7490627 PT. HAJI HAI

NERACA PERUSAHAAN

PER 31 DESEMBER 2014, 2015 dan 2010

URAIAN

Piutang
Persediaan Barang
Jumlah (a)

Aktiva Tetap:
Peralatan dan Mesin
Inventaris
Gedung-Gedung
Tanah 4 834 m2
Jumiah (b)
JUMLAH ASSET

s dan Ekuitas

PER 31 DES

2014

315,000,000
120,000,000
1,500,000
85,000,000
521,500,000

742,600,000
110,180,000
2,376,100,000
3,317.000,000
6,545,880,000
7.067.380,000

PER 31 DES

2015

320,774,077
250,939,978

2,500,000
120,000,000
694,214,055

682,600,000
100,370,000
2,242,400,000
4,833,200,000
7,858,570.000
8,562 784,055

450,000,000
450,000,000

2,960,000,000
2,960,000,000

3,480,891,328

176,488,672

540,230,000
540,230,000

2,480,000,000
2,480,000,000

5,330,914 433




Persediaan Barang
Jumlah (a)

Aktiva Tetap:
Peralatan dan Mesin
Inventaris
Gedung-Gedung
Tanah 4.834 m2
Jumlah (b)
JUMLAH ASSET

Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas Jangka Pendek
Jumlah (c)

Liabilitas Jangka Panjang
Jumiah (d)

. | Ekuitas:
| Jumlah Ekuitas
&  (atb)-(c+d+e)

~ Laba Tahun Berjalan ()

315,000,000
730,939,978
7,680,000
210,000,000
1,263,619,978

562,600,000
82,750,000
1,975,000,000
5,800,800,000
8,421,150,000
9.684.769.978

802,150,000
802,150,000
1,520,000,000
1,520,000,000
6,554,877,234

807,742,744

506,340,000 |
74,475,000 |
1,777,500,000
6,525,000,000
8,883,315,000

10.623,493.818




HARGA POKOK
| USAHA

Penjualan Premium
Penjualan Pertalite
Penjualan Biosolar

Total Harga Pokok
Laba (Rugi) Usaha

18,770,805,172

2,597,930,040

21,368,735,212

17.968,382 640

2,371,773,900

20,340,156,540
1,028,578.672

319,200,000
52,890,000

372,090,000

21,765,535,612
2.192,812,716
4,969,703 940

28,928,052,268

20,963,113,080
2,169,132,156
4,743,547 800

27,875,793,036
1,052,259,232

321,420,000
49,199,610

23,624,761728
4434 680,324

72




Penjualan Premium
Penjualan Pertalite
Penjualan Biosolar
Total Harga Pokok
Laba (Rugi) Usaha
| BEBAN USAHA

Biaya Penjulan

| Biaya Administrasi dan Umum

lah Beban Usaha
gi)Sebelum Bunga

3 B

9,832,272,000

11,314,714,800
45,832,800,900

23,866,780,888

9,441,439,188
10,853,338,080
44,161,558,156

1,671,242,744

331,000,000
52,500,000
383,500,000

1,287,742,744

80,000,000
A5

10,084,391
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rhormat
J PT. Haji Hanafi Kalibone Kabupaten Pangkep

Assalamu Alaikum Warahmartuligh; Wabarakatuh

Dengan hormat

Dalam rangka penyelesaian studi akhir mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisn
Universi uslim Maros (FEB-UMMA) tahun akademik 2018/2019, maka ka

mohon kiranya bapa rikan rekomendasi izin penelitian ke

K dapat membe
mahasiswa kam;,

Adapun data dirj mahasiswa tersebut yaitu :

NAMA : NURASIAH

NIM 1 15.60302.016

Fakultas - Ekonomi dan Bisp{s

Program Studi : Manajemen Keuafigan/s|

Lokasi Penelitian  : SPBU PT. Haji Hanafi Kalibone Kabupaten Pangkep

Judul Penelitian : Analisis Rasio Likuiditas dan Rentabilitas Untuk M
Kinerja Keuangan Pada SPBU PT. Haji Hanafi Kalib

Kabupaten Pangkep
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkar

; Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakarh,
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da tangan dibawah ini:

H. MUHAMMAD LUTFI HANAFI, SE
Direktur Utama
Pangkep

ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas:

: Nurasiah
) : 1560302016
- Perguruan Tinggi : Universitas Muslim Maros (UMMA)
Program Studi Manajemen
~ Konsentrasi . Keuangan
Ipsi  : Analisis Rasio Likuiditas dan Rentabilita:
mengukur kinerja keuangan pada SPBU 7
HAJI HANAFI

Telah melakukan penelitian / pengambilan data di SPBU 7490¢
- HANAFI area kabupaten pangkep pada tanggal 1 april 2
i 2019,

ian surat keterangan ini dibuat dan diberikan ke
nakan sebagai mana mestinya.
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RIWAYAT HIDUP

NURASIAH Lahir di Kota Pangkep Provensi
Sulawesi Selatan pada tanggal 27 April 1994,
anak ke lima dari enam bersaudara dari
pasangan bapak Yahya Dg Ngati dan Ibu
Hasna Dg Kati (almarhum) serta memiliki

saudari Nurhayati, S.Pd, Nurmiati, dan Nur

Ana, S.Pd dan saudara yang bernama Baso

Anwar dan Baso Amirullah. Bertempat tinggal di kampung Banggae
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Kabupaten Pangkep. Pertama kali memasuki jenjang pendidikan kesekolah
dasar yaitu SDN 53 Banggae dan tamat pada tahun 2006, kemudian
melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama yaitu SMP Neg 2
Minasatene dan tamat pada tahun 2009, kemudian melanjutkan pendidikan
sekolah menengah atas yaitu SMK Neg 1 Bungoro dan tamat pada tahun
2012, kemudian melanjutkan jenjang pendidikan studi strata satu (S1).
Pada tahun 2015 penulis terdaftar sebagai mahasiswa perguruan tinggi
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RENTABILITAS UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA SPBU

7490627 PT. HAJI HANAFI KABUPATEN PANGKEP”.



